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Abstrak 

Perkembangan teknologi yang pesat, khususnya melalui Internet of Things (IoT), telah membuka peluang baru dalam 

meningkatkan pembelajaran di sekolah. IoT memungkinkan setiap barang terhubung ke internet dan dikendalikan dari jarak 

jauh, menciptakan lingkungan pembelajaran yang interaktif dan personalisasi. Dalam konteks ini, pengabdian kepada 

masyarakat menjadi kunci dalam memperkenalkan konsep IoT kepada siswa dan guru, serta meningkatkan softskill mereka. 

Melalui ceramah, demonstrasi, dan penggunaan modul rangkaian IoT, pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

baru tentang proses, manfaat, dan penggunaan perangkat IoT dalam pembelajaran. Penekanan diberikan pada penggunaan 

peralatan teknologi yang ekonomis dan efisien, serta keterampilan penggunaan media pembelajaran yang mendukung metode 

pembelajaran yang interaktif. Hasil pelatihan ini memberikan pemahaman yang mendalam kepada guru dan siswa tentang 

manfaat dan potensi penggunaan perangkat IoT dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan demikian, peningkatan 

pembelajaran berbasis IoT di sekolah membuka peluang baru bagi metode pembelajaran yang interaktif dan personalisasi, serta 

memberikan landasan yang kuat untuk memanfaatkan teknologi dalam konteks pembelajaran. 

Kata Kunci: Internet of Things, Teknologi, Sekolah, Interaktif, Personalisasi. 
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1. Pendahuluan  

Di era globalisasi saat ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat pesat, khususnya dalam bidang 

internet. Internet telah mengubah banyak aspek kehidupan kita, termasuk dunia pendidikan. Mahasiswa dan dosen 

saat ini dapat memanfaatkan internet sebagai media belajar yang sangat berguna. Internet memungkinkan akses 

mudah terhadap informasi ilmiah, pengiriman tugas secara online, dan interaksi yang lebih dinamis antara siswa 

dan guru. 

Namun, tidak hanya sebagai media belajar yang konvensional, internet juga telah menghadirkan konsep baru yang 

revolusioner, yaitu Internet of Things (IoT). IoT menghubungkan berbagai objek fisik di sekitar kita ke dalam 

jaringan yang saling terhubung dan dapat berkomunikasi melalui internet. Hal ini membuka peluang baru dalam 

memanfaatkan konektivitas internet dalam konteks pembelajaran. 

Dalam konteks ini, pemanfaatan internet dalam pembelajaran di sekolah menjadi sangat relevan. Mata pelajaran 

di sekolah mencakup berbagai bidang studi, dan internet dapat menjadi alat yang efektif dalam mendukung 

pembelajaran di setiap mata pelajaran. Misalnya, dalam mata pelajaran sains, internet dapat digunakan untuk 

mengakses sumber daya ilmiah, eksperimen virtual, dan simulasi interaktif. Dalam mata pelajaran bahasa, internet 

memungkinkan siswa untuk mengakses materi pembelajaran tambahan, berpartisipasi dalam forum diskusi online, 

dan berlatih berkomunikasi dengan penutur asli. 

Untuk mendukung pembelajaran di sekolah yang lebih interaktif dan aplikatif, penerapan Internet of Things juga 

memiliki potensi yang signifikan. Contohnya adalah penggunaan perangkat IoT seperti smartboard yang dapat 

memperkaya pengalaman pembelajaran siswa melalui visualisasi yang interaktif, koneksi dengan perangkat lain 

seperti tablet atau smartphone siswa, serta memungkinkan guru untuk mengakses dan membagikan materi 

pelajaran secara digital. 

Dalam pengembangan pembelajaran berbasis IoT di sekolah, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah 

satunya adalah keterbatasan infrastruktur dan sumber daya yang mungkin menjadi hambatan dalam implementasi 

IoT. Diperlukan investasi dalam perangkat keras, perangkat lunak, dan konektivitas internet yang memadai untuk 

memastikan kelancaran dan kehandalan sistem. Selain itu, peran pendidik juga sangat penting dalam 

mengintegrasikan teknologi IoT dalam kurikulum, merancang strategi pembelajaran yang inovatif, serta membantu 

siswa memperoleh pemahaman yang mendalam tentang konsep dan aplikasi IoT. 

https://jsisfotek.org/index.php
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1567137374&&&2019
mailto:penulis1@upiyptk.ac.id


Fauzan Prasetyo Eka Putra, dkk 

 

 

Jurnal Informasi dan Teknologi − Vol.  5, No. 2 (2023) 175-181 

176 

 

 

Dengan mempertimbangkan perkembangan dan potensi pemanfaatan IoT dalam pembelajaran, penting bagi kita 

untuk memahami dampak positifnya dan menerapkan metode pembelajaran yang interaktif dan personalisasi. 

Tujuan utama jurnal ini adalah untuk menggali potensi Internet of Things dalam meningkatkan pembelajaran di 

sekolah secara umum, serta memberikan panduan praktis kepada pendidik dan pengambil kebijakan dalam 

memanfaatkan potensi IoT untuk pembelajaran yang lebih efektif, inovatif, dan berkelanjutan. 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam jurnal ini mencakup analisis, arsitektur, metode penyelesaian masalah, 

dan implementasi. Metode ini dirancang untuk menyelidiki potensi dan manfaat dari peningkatan pembelajaran 

berbasis IoT di sekolah serta mengembangkan metode pembelajaran yang interaktif dan personalisasi. Berikut 

adalah penjelasan lebih rinci tentang setiap metode yang diadaptasi secara langsung ke dalam jurnal " Interaktif 

dan Personalisasi: Peningkatan Pembelajaran IoT di Sekolah ". 

1. Analisis: 

Survei: Setelah melakukan survei kepada siswa-siswi menggunakan kuesioner atau wawancara terstruktur, Anda 

dapat menganalisis data yang diperoleh untuk mengidentifikasi tingkat kesadaran, pengetahuan, dan pemahaman 

siswa-siswi terkait konsep IoT dalam konteks pembelajaran. Anda dapat menggunakan metode statistik untuk 

menganalisis data survei, seperti menghitung frekuensi, persentase, atau rata-rata jawaban siswa-siswi terhadap 

pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan konsep IoT. Analisis ini akan memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang pemahaman awal siswa-siswi dan dapat menjadi dasar untuk merancang strategi pembelajaran 

yang sesuai. 

Wawancara: Setelah melakukan wawancara dengan siswa-siswi, guru, dan staf sekolah, Anda dapat menganalisis 

data wawancara untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang penerapan IoT dalam pembelajaran 

di sekolah. Anda dapat menggunakan pendekatan kualitatif dalam menganalisis data wawancara, seperti 

mengidentifikasi tema atau pola yang muncul dalam tanggapan mereka. Analisis ini akan membantu Anda 

memahami perspektif yang lebih kaya dan mendalam tentang pandangan mereka, tantangan yang dihadapi, dan 

manfaat yang diharapkan dari pembelajaran berbasis IoT. Hasil analisis ini dapat digunakan untuk merancang 

solusi yang relevan dan mendukung implementasi pembelajaran berbasis IoT di sekolah. 

Studi literatur: Setelah melakukan studi literatur yang komprehensif tentang penerapan IoT dalam bidang 

pendidikan, Anda dapat menganalisis temuan dari studi literatur tersebut. Anda dapat mengidentifikasi best 

practices, kerangka kerja, dan tren terkini yang ditemukan dalam literatur terkait. Analisis ini akan memberikan 

landasan teoritis yang kuat untuk pengembangan metode pembelajaran berbasis IoT yang interaktif dan 

personalisasi. Anda dapat menggabungkan temuan-temuan dari studi literatur dengan data-data yang diperoleh 

dari survei dan wawancara untuk menginformasikan pengembangan metode pembelajaran berbasis IoT yang lebih 

efektif. 

2. Arsitektur: 

Identifikasi kebutuhan: Melakukan identifikasi kebutuhan dan persyaratan yang harus dipenuhi dalam 

pembelajaran berbasis IoT di sekolah. Hal ini dilakukan melalui kolaborasi dengan guru, staf sekolah, dan ahli 

teknologi yang terlibat dalam penelitian. Identifikasi ini melibatkan analisis terhadap infrastruktur yang ada, 

kemampuan jaringan, dan kebutuhan teknis lainnya. Hasil identifikasi ini akan menjadi panduan dalam merancang 

arsitektur yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah. 

Desain arsitektur: Merancang arsitektur atau kerangka kerja yang mencakup infrastruktur jaringan, perangkat keras 

(sensor, aktuator, dan perangkat IoT lainnya), perangkat lunak, dan integrasi dengan kurikulum sekolah. Desain 

ini harus mempertimbangkan kompatibilitas, skalabilitas, keamanan, dan keterhubungan antara komponen-

komponen tersebut. Proses desain ini melibatkan pemilihan teknologi yang sesuai, perancangan konfigurasi 

jaringan, dan perencanaan implementasi perangkat keras dan perangkat lunak yang dibutuhkan. 

Validasi: Memvalidasi arsitektur yang telah dirancang dengan melibatkan guru, staf sekolah, dan ahli teknologi 

yang terlibat. Tahap validasi ini melibatkan diskusi, presentasi, dan evaluasi untuk memastikan bahwa arsitektur 

yang dirancang sesuai dengan kebutuhan, memadai dalam menangani tantangan yang ada, dan mampu 

memberikan solusi yang efektif dalam konteks pembelajaran berbasis IoT. Hasil validasi ini akan memberikan 

kepercayaan bahwa arsitektur yang diusulkan memiliki potensi untuk meningkatkan pembelajaran di sekolah 

melalui penerapan IoT. 

3. Metode Penyelesaian Masalah: 

Diskusi dan kolaborasi: Melakukan diskusi dan kolaborasi dengan guru dan siswa-siswi untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran saat ini. Diskusi ini dapat melibatkan berbagai pihak terkait 

seperti guru, siswa, dan ahli teknologi untuk memperoleh sudut pandang yang beragam. Dalam diskusi ini, fokus 

pada permasalahan konkret yang dapat diselesaikan melalui penerapan IoT dalam pembelajaran. Melalui 
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kolaborasi ini, siswa dapat belajar bagaimana menerapkan konsep IoT dalam memecahkan masalah yang ada. 

Selain itu, diskusi dan kolaborasi ini juga dapat meningkatkan komunikasi antara guru dan siswa, membangun 

keterampilan pemecahan masalah, dan merangsang pemikiran kritis serta kreativitas dalam menemukan solusi 

yang inovatif.    

Analisis permasalahan: Menganalisis permasalahan yang diidentifikasi dan mengidentifikasi solusi potensial yang 

dapat diimplementasikan melalui penerapan IoT dalam pembelajaran. Analisis ini mencakup evaluasi terhadap 

berbagai alternatif solusi yang relevan dengan menggunakan kriteria seperti efektivitas, efisiensi, keamanan, dan 

keterjangkauan. Hasil analisis ini akan membantu dalam memilih dan merancang solusi yang sesuai dengan 

permasalahan yang ada. 

Merancang aplikasi IoT yang relevan dan bermanfaat untuk memecahkan permasalahan yang diidentifikasi adalah 

langkah penting dalam integrasi IoT dalam pendidikan. Tahap ini melibatkan pemilihan perangkat keras yang 

sesuai, pengembangan perangkat lunak yang mendukung, dan pengujian aplikasi untuk memastikan fungsionalitas 

dan kehandalan.  

Dalam konteks pendidikan, merancang aplikasi IoT melibatkan pengembangan solusi yang mendukung 

pembelajaran interaktif. Misalnya, penggunaan sensor dan perangkat cerdas dalam laboratorium untuk 

mengumpulkan data eksperimen secara real-time, penggunaan papan tulis digital yang terhubung dengan internet 

untuk kolaborasi dalam kelas, atau penggunaan aplikasi dan platform pembelajaran online yang interaktif.  

Proses merancang aplikasi IoT ini melibatkan langkah-langkah seperti pengembangan prototipe, uji coba, dan 

iterasi untuk memperoleh solusi yang optimal. Melalui proses ini, aplikasi IoT dapat dirancang dengan 

mempertimbangkan kebutuhan dan konteks pendidikan yang spesifik. Selain itu, pengujian aplikasi juga 

diperlukan untuk memastikan fungsionalitas dan kehandalan aplikasi IoT yang dikembangkan. 

Dengan merancang aplikasi IoT yang relevan dan bermanfaat, pendidikan dapat memanfaatkan potensi teknologi 

ini untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, interaksi antara siswa dan dosen, serta efisiensi pengelolaan 

kampus secara keseluruhan. 

4. Implementasi: 

Persiapan lingkungan: Mempersiapkan lingkungan pembelajaran dengan memasang infrastruktur jaringan yang 

diperlukan, memasang perangkat IoT, dan memastikan ketersediaan perangkat lunak yang diperlukan melalui 

instalasi, konfigurasi, dan pengujian komponen teknis. Persiapan ini melibatkan pengadaan perangkat keras, 

pengaturan jaringan, dan pemasangan perangkat lunak yang relevan. 

Integrasi dengan kurikulum: Mengintegrasikan penggunaan IoT dalam kurikulum sekolah yang ada sehingga 

pembelajaran berbasis IoT dapat menjadi bagian integral dari proses pembelajaran. Integrasi ini mencakup 

penyusunan rencana pembelajaran, pengembangan materi pembelajaran yang relevan dengan IoT, dan pemetaan 

kegiatan pembelajaran dengan tujuan kurikulum yang ada. Integrasi yang baik akan memastikan bahwa 

pembelajaran ber basis IoT menjadi bagian yang konsisten dan terstruktur dalam kurikulum sekolah. 

Pengumpulan dan analisis data: Mengumpulkan data tentang pengalaman dan hasil pembelajaran siswa yang 

menggunakan metode pembelajaran berbasis IoT. Data ini dapat berupa respons siswa, data sensor, atau hasil 

evaluasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis untuk mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran tersebut 

dan mengidentifikasi kemungkinan perbaikan atau pengembangan lebih lanjut. Analisis data ini akan memberikan 

wawasan tentang keberhasilan dan dampak dari implementasi metode pembelajaran berbasis IoT. 

Metode penelitian yang dijelaskan di atas secara rinci melibatkan berbagai tahapan analisis, perancangan, 

penyelesaian masalah, dan implementasi yang terintegrasi. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

penggunaan IoT dalam pembelajaran di sekolah dapat dioptimalkan dan memberikan manfaat yang signifikan bagi 

siswa dan proses pembelajaran secara keseluruhan.  

3. Hasil dan Pembahasan 

Metode penelitian yang dijelaskan dalam jurnal ini mencakup empat tahapan utama: analisis, arsitektur, metode 

penyelesaian masalah, dan implementasi. Setiap tahapan memiliki peran penting dalam menginvestigasi potensi 

dan manfaat dari peningkatan pembelajaran berbasis IoT di sekolah serta mengembangkan metode pembelajaran 

yang interaktif dan personalisasi.  

1. Analisis: 

Survei: Melalui survei menggunakan kuesioner atau wawancara terstruktur, penulis melakukan analisis data yang 

diperoleh untuk mengidentifikasi tingkat kesadaran, pengetahuan, dan pemahaman siswa terkait konsep IoT dalam 

konteks pembelajaran. Metode statistik digunakan untuk menganalisis data survei, seperti menghitung frekuensi, 

persentase, atau rata-rata jawaban siswa terhadap pertanyaan terkait konsep IoT. Analisis ini memberikan 

pemahaman lebih mendalam tentang pemahaman awal siswa dan menjadi dasar untuk merancang strategi 

pembelajaran yang sesuai. 
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Wawancara: Data wawancara dengan siswa, guru, dan staf sekolah dianalisis untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam tentang penerapan IoT dalam pembelajaran di sekolah. Pendekatan kualitatif digunakan untuk 

menganalisis data wawancara, mengidentifikasi tema atau pola yang muncul dalam tanggapan mereka. Analisis 

ini membantu penulis memahami perspektif yang lebih kaya dan mendalam tentang pandangan mereka, tantangan 

yang dihadapi, dan manfaat yang diharapkan dari pembelajaran berbasis IoT. Hasil analisis ini digunakan untuk 

merancang solusi yang relevan dan mendukung implementasi pembelajaran berbasis IoT di sekolah. 

Studi literatur: Studi literatur dilakukan untuk mengumpulkan informasi komprehensif tentang penerapan IoT 

dalam bidang pendidikan. Temuan dari studi literatur dianalisis untuk mengidentifikasi best practices, kerangka 

kerja, dan tren terkini yang ditemukan dalam literatur terkait. Analisis ini memberikan landasan teoritis yang kuat 

untuk pengembangan metode pembelajaran berbasis IoT yang interaktif dan personalisasi. Temuan dari studi 

literatur juga digabungkan dengan data dari survei dan wawancara untuk informasi pengembangan metode 

pembelajaran berbasis IoT yang lebih efektif. 

2. Arsitektur: 

Identifikasi kebutuhan: Melalui kolaborasi dengan guru, staf sekolah, dan ahli teknologi, penulis mengidentifikasi 

kebutuhan dan persyaratan yang harus dipenuhi dalam pembelajaran berbasis IoT di sekolah. Analisis dilakukan 

terhadap infrastruktur yang ada, kemampuan jaringan, dan kebutuhan teknis lainnya. Hasil identifikasi ini menjadi 

panduan dalam merancang arsitektur yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah. 

Desain arsitektur: Merancang arsitektur atau kerangka kerja yang mencakup infrastruktur jaringan, perangkat keras 

(sensor, aktuator, dan perangkat IoT lainnya), perangkat lunak, dan integrasi dengan kurikulum sekolah 

Desain ini mempertimbangkan kompatibilitas, skalabilitas, keamanan, dan keterhubungan antara komponen-

komponen tersebut. Pemilihan teknologi yang sesuai, perancangan konfigurasi jaringan, dan perencanaan 

implementasi perangkat keras dan perangkat lunak yang dibutuhkan dilakukan dalam tahap ini. 

Validasi: Arsitektur yang dirancang divalidasi melalui diskusi, presentasi, dan evaluasi melibatkan guru, staf 

sekolah, dan ahli teknologi. Tahap validasi ini bertujuan memastikan bahwa arsitektur yang dirancang sesuai 

dengan kebutuhan, mampu menangani tantangan yang ada, dan memberikan solusi yang efektif dalam 

pembelajaran berbasis IoT. Hasil validasi memberikan kepercayaan bahwa arsitektur yang diusulkan memiliki 

potensi untuk meningkatkan pembelajaran di sekolah melalui penerapan IoT. 

3. Metode Penyelesaian Masalah: 

Diskusi dan kolaborasi: Diskusi dan kolaborasi dilakukan dengan guru dan siswa untuk mengidentifikasi 

permasalahan dalam pembelajaran saat ini. Diskusi ini melibatkan berbagai pihak terkait, seperti guru, siswa, dan 

ahli teknologi, untuk mendapatkan sudut pandang yang beragam. Fokus pada permasalahan konkret yang dapat 

diselesaikan melalui penerapan IoT dalam pembelajaran. Melalui kolaborasi ini, siswa belajar menerapkan konsep 

IoT dalam memecahkan masalah, meningkatkan komunikasi antara guru dan siswa, serta merangsang pemikiran 

kritis dan kreativitas dalam menemukan solusi inovatif. 

Analisis permasalahan: Permasalahan yang diidentifikasi dianalisis untuk mengidentifikasi solusi potensial 

melalui penerapan IoT dalam pembelajaran. Analisis melibatkan evaluasi alternatif solusi yang relevan 

menggunakan kriteria seperti efektivitas, efisiensi, keamanan, dan keterjangkauan. Hasil analisis membantu dalam 

memilih dan merancang solusi yang sesuai dengan permasalahan yang ada. 

Merancang aplikasi IoT: Merancang aplikasi IoT yang relevan dan bermanfaat untuk memecahkan permasalahan 

yang diidentifikasi. Tahap ini melibatkan pemilihan perangkat keras yang sesuai, pengembangan perangkat lunak 

yang mendukung, dan pengujian aplikasi untuk memastikan fungsionalitas dan kehandalan. Merancang aplikasi 

IoT melibatkan langkah-langkah seperti pengembangan prototipe, uji coba, dan iterasi untuk memperoleh solusi 

yang optimal. 

4. Implementasi: 

Persiapan lingkungan: Memasang infrastruktur jaringan yang diperlukan, memasang perangkat IoT, dan 

memastikan ketersediaan perangkat lunak melalui instalasi, konfigurasi, dan pengujian komponen teknis. 

Persiapan ini melibatkan pengadaan perangkat keras, pengaturan jaringan, dan pemasangan perangkat lunak yang 

relevan. 

Integrasi dengan kurikulum: Mengintegrasikan penggunaan IoT dalam kurikulum sekolah yang ada agar 

pembelajaran berbasis IoT menjadi bagian integral dari proses pembelajaran. Integrasi ini mencakup penyusunan 

rencana pembelajaran, pengembangan materi pembelajaran yang relevan dengan IoT, dan pemetaan kegiatan 

pembelajaran dengan tujuan kurikulum yang ada. 

Pengumpulan dan analisis data: Mengumpulkan data tentang pengalaman dan hasil pembelajaran siswa yang 

menggunakan metode pembelajaran berbasis IoT. Data ini mencakup respons siswa, data sensor, dan hasil 

evaluasi. Data yang terkumpul dianalisis untuk mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran dan 

mengidentifikasi kemungkinan perbaikan atau pengembangan lebih lanjut. 
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5. Evaluasi dan Pengembangan: 

Evaluasi: Melakukan evaluasi terhadap metode pembelajaran berbasis IoT yang telah diimplementasikan. Evaluasi 

ini melibatkan pengumpulan data dan informasi terkait respons siswa, efektivitas pembelajaran, kehandalan 

teknologi, dan perubahan yang terjadi dalam proses pembelajaran. Evaluasi ini dapat dilakukan melalui observasi 

kelas, wawancara, kuesioner, dan tes evaluasi. 

Analisis hasil: Menganalisis hasil evaluasi untuk mengevaluasi keberhasilan implementasi metode pembelajaran 

berbasis IoT, mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan, serta mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki atau 

dikembangkan lebih lanjut. Analisis ini membantu dalam memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 

dampak penggunaan IoT dalam pembelajaran dan memberikan masukan untuk perbaikan di masa depan. 

Pengembangan: Menggunakan hasil evaluasi dan analisis untuk mengembangkan metode pembelajaran berbasis 

IoT yang lebih baik. Pengembangan ini mencakup penyempurnaan desain arsitektur, peningkatan aplikasi dan 

perangkat keras, serta pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif. Langkah-langkah pengembangan 

yang dilakukan berdasarkan temuan evaluasi dan analisis yang telah dilakukan. 

6. Penyebaran dan Skalabilitas: 

Penyebaran: Setelah metode pembelajaran berbasis IoT telah berhasil diimplementasikan dan dikembangkan, 

langkah selanjutnya adalah menyebarkan hasilnya kepada lembaga pendidikan lainnya. Dalam tahap ini, 

dokumentasi, pedoman, dan panduan implementasi disusun untuk membantu sekolah lain dalam menerapkan 

metode yang sama. Pelatihan dan dukungan teknis juga dapat diberikan kepada guru dan staf sekolah untuk 

memastikan keberhasilan penerapan. 

Skalabilitas: Memastikan bahwa metode pembelajaran berbasis IoT dapat diadopsi secara luas dan diterapkan 

dalam berbagai konteks pendidikan. Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan untuk mencapai skalabilitas 

termasuk biaya, infrastruktur, sumber daya manusia, dan kebijakan sekolah. Melalui upaya yang tepat, metode 

pembelajaran berbasis IoT dapat diintegrasikan secara luas dalam sistem pendidikan. 

Dalam metode penelitian ini, penting untuk melibatkan pemangku kepentingan yang relevan, seperti guru, siswa, 

staf sekolah, dan ahli teknologi, dalam setiap tahapan. Kolaborasi dan komunikasi yang baik akan memastikan 

bahwa implementasi pembelajaran berbasis IoT berjalan lancar dan memberikan manfaat yang signifikan bagi 

proses pembelajaran di sekolah. 

Pada dasarnya, metode penelitian ini melibatkan analisis, perancangan, penyelesaian masalah, dan implementasi 

yang terintegrasi. Pendekatan ini dirancang untuk memastikan penggunaan IoT dalam pembelajaran di sekolah 

dapat dioptimalkan dan memberikan manfaat yang signifikan bagi siswa dan proses pembelajaran secara 

keseluruhan. 

Hasil dari metode penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

pemahaman awal siswa terkait konsep IoT, perspektif yang lebih kaya dan mendalam tentang penerapan IoT dalam 

pembelajaran, solusi yang relevan untuk permasalahan yang diidentifikasi, dan implementasi yang sukses dalam 

konteks pembelajaran berbasis IoT di sekolah.  

4. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang dijelaskan mencakup empat tahapan utama: analisis, arsitektur, 

metode penyelesaian masalah, implementasi, serta evaluasi dan pengembangan. Setiap tahapan memiliki peran 

penting dalam menginvestigasi potensi dan manfaat dari peningkatan pembelajaran berbasis IoT di sekolah serta 

mengembangkan metode pembelajaran yang interaktif dan personalisasi. 

Pada tahap analisis, peneliti menggunakan beberapa pendekatan untuk mendapatkan pemahaman awal tentang 

kondisi eksisting. Survei dilakukan melalui kuesioner atau wawancara terstruktur untuk menganalisis data yang 

diperoleh dan mengidentifikasi tingkat kesadaran, pengetahuan, dan pemahaman siswa terkait konsep IoT dalam 

konteks pembelajaran. Metode statistik digunakan untuk menganalisis data survei, seperti menghitung frekuensi, 

persentase, atau rata-rata jawaban siswa terhadap pertanyaan terkait konsep IoT. Selain itu, data dari wawancara 

dengan siswa, guru, dan staf sekolah dianalisis secara kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang penerapan IoT dalam pembelajaran di sekolah. Studi literatur juga dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi komprehensif tentang penerapan IoT dalam pendidikan. Hasil analisis dari tahap ini 

menjadi dasar untuk merancang strategi pembelajaran yang sesuai. 

Tahap arsitektur melibatkan identifikasi kebutuhan dan desain arsitektur yang sesuai. Dalam tahap ini, peneliti 

berkolaborasi dengan guru, staf sekolah, dan ahli teknologi untuk mengidentifikasi kebutuhan dan persyaratan 

yang harus dipenuhi dalam pembelajaran berbasis IoT di sekolah. Analisis dilakukan terhadap infrastruktur yang 

ada, kemampuan jaringan, dan kebutuhan teknis lainnya. Hasil identifikasi ini menjadi panduan dalam merancang 

arsitektur yang mencakup infrastruktur jaringan, perangkat keras, perangkat lunak, dan integrasi dengan kurikulum 

sekolah. Desain arsitektur mempertimbangkan kompatibilitas, skalabilitas, keamanan, dan keterhubungan antara 

komponen-komponen tersebut. Selain itu, validasi arsitektur juga dilakukan melalui diskusi, presentasi, dan 

evaluasi melibatkan guru, staf sekolah, dan ahli teknologi. 



Fauzan Prasetyo Eka Putra, dkk 

 

 

Jurnal Informasi dan Teknologi − Vol.  5, No. 2 (2023) 175-181 

180 

 

 

Tahap metode penyelesaian masalah melibatkan diskusi dan kolaborasi dengan guru dan siswa untuk 

mengidentifikasi permasalahan dalam pembelajaran saat ini. Melalui diskusi dan kolaborasi ini, peneliti berusaha 

menerapkan konsep IoT dalam memecahkan masalah pembelajaran yang ada. Permasalahan yang diidentifikasi 

dianalisis untuk mengidentifikasi solusi potensial melalui penerapan IoT dalam pembelajaran. Analisis 

permasalahan melibatkan evaluasi alternatif solusi yang relevan menggunakan kriteria seperti efektivitas, efisiensi, 

keamanan, dan keterjangkauan. Selanjutnya, peneliti merancang aplikasi IoT yang relevan dan bermanfaat untuk 

memecahkan permasalahan yang diidentifikasi. 

Tahap implementasi melibatkan persiapan lingkungan dengan memasang infrastruktur jaringan dan perangkat IoT 

yang diperlukan, serta mengintegrasikan penggunaan IoT dalam kurikulum sekolah. Implementasi dilakukan 

secara bertahap dan terkoordinasi dengan partisipasi guru, staf sekolah, dan siswa. Pelatihan dan panduan diberikan 

kepada guru dan siswa untuk memastikan pemahaman yang baik tentang penggunaan teknologi IoT dalam 

pembelajaran. Selama tahap ini, data tentang pengalaman dan hasil pembelajaran siswa yang menggunakan metode 

pembelajaran berbasis IoT dikumpulkan dan dianalisis untuk memperoleh pemahaman tentang efektivitas dan 

manfaatnya. 

Tahap evaluasi dan pengembangan melibatkan evaluasi terhadap metode pembelajaran berbasis IoT yang telah 

diimplementasikan, analisis hasil evaluasi, dan pengembangan metode yang lebih baik berdasarkan temuan 

evaluasi. Evaluasi dilakukan melalui berbagai metode, seperti observasi kelas, kuesioner, tes, atau analisis 

kualitatif terhadap tanggapan siswa dan guru. Hasil evaluasi digunakan untuk mengidentifikasi kelebihan dan 

kekurangan metode pembelajaran berbasis IoT yang telah diimplementasikan. Berdasarkan temuan evaluasi, 

metode pembelajaran dapat diperbaiki dan dikembangkan lebih lanjut untuk mencapai hasil pembelajaran yang 

lebih baik. 

Tahap penyebaran dan skalabilitas melibatkan menyebarkan hasil penelitian kepada lembaga pendidikan lainnya 

dan memastikan bahwa metode pembelajaran berbasis IoT dapat diadopsi secara luas dan diterapkan dalam 

berbagai konteks pendidikan. Peneliti dapat mempublikasikan hasil penelitian dalam bentuk artikel ilmiah atau 

mengadakan presentasi dan workshop untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan para praktisi 

pendidikan. Selain itu, peneliti juga dapat memberikan rekomendasi dan pedoman kepada lembaga pendidikan 

lainnya tentang implementasi pembelajaran berbasis IoT. Skalabilitas metode pembelajaran ini dapat 

dipertimbangkan dengan mengadaptasi dan menerapkan prinsip-prinsip yang relevan dalam berbagai sekolah dan 

konteks pendidikan. 

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang dijelaskan dirancang untuk mencakup seluruh siklus penelitian mulai 

dari analisis awal hingga evaluasi dan pengembangan. Hal ini memungkinkan pengembangan yang berkelanjutan 

dan peningkatan metode pembelajaran berbasis IoT yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa dan 

sekolah. 
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